BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan jalan untuk mencapai kesuksesan dan kemajuan
dalam mengelola peradaban yang lebih gemilang. Aplikasi pendidikan pada
hakikatnya bertujuan untuk memecahkan problematika bangsa yang menghiasi
kehidupan modern sekarang ini. Dalam menghadapi tantangan modernisasi,
tuntutan terhadap kemajuan pendidikan menjadi sangat mendesak untuk
digalakkan mengingat peranan penting pendidikan masih dianggap strategis
dalam membina tunas-tunas bangsa agar mampu mengelola sumber daya alam
Indonesia demi kesejahteraan masyarakat secara luas. Tidak heran,bila
pendidikan diyakini memiliki peranan signifikan dalam menumbuh
kembangkan potensi dan skill anak didik ke arah yang lebih menjanjikan.*

Hal ini dipertegas dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) dalam pasal 1
yang mengamanatkan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara.”2

! Muhammad Takdir Ilahi, Revitalisasi Pendidikan Berbasis Moral, (Yogyakarta:Ar-Ruzz
Media, 2010), hal. 16

2 UU no. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika,
2008), hal. 7



Pada dasarnya pendidikan lebih menitik beratkan pada pembentukan dan
pengembangan kepribadian. Untuk mewujudkan hal ini, maka proses
pendidikan selalu berkaitan erat dengan pembelajaran. Pembelajaran adalah
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam
mencapai tujuan pembelajaran.® Interaksi antara guru dengan peserta didik
dalam proses pembelajaran bukan hanya dalam penguasaan bahan ajaran, tetapi
juga dalam penerimaan nilai-nilai, pengembangan sikap serta dalam mengatasi
kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik.

Dalam proses pembelajaran terdapat kegiatan belajar mengajar yang
tidak dapat dipisahkan satu sama lain, bahkan saling berhubungan erat.
Menurut Witherington dalam Nana Syaodih belajar merupakan perubahan
dalam kepribadian, yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respon yang baru
yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan.’

Interaksi antara guru dengan peserta didik dalam proses pembelajaran
bukan hanya dalam penguasaan bahan ajaran, tetapi juga dalam penerimaan
nilai-nilai, pengembangan sikap serta dalam mengatasi kesulitan-kesulitan
yang dihadapi oleh peserta didik.”> Sehingga belajar itu merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi dan berperan penting dalam pembentukan pribadi
dan perilaku individu. Maksud pengajar di dalam belajar tidak harus berbentuk

manusia atau guru tetapi juga pengajar dalam bentuk pengalaman. Karena

* Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 57

* Sukmadinata, dkk, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), hal.156

® Nana Syaodih dan Ibrahim, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003),
hal. 34



tujuan utama adalah mengembangkan pemahaman sikap maupun pandahan
hidup. Hal yang dominan juga dalam dunia pendidikan adalah mengajar.
Menurut Arnie Fajar dalam Sulistyorini bahwa mengajar adalah memberikan
sesuatu dengan cara membimbing dan membantu kegiatan belajar kepada
peserta didik dalam mengembangkan potensi-potensi tersebut dapat
berkembang secara optimal.®

Berkaitan dengan proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu. Sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses
belajar mengajar, gurulah yang mengarahkan bagaimana proses belajar
mengajar itu dilaksanakan.

Sebelum guru melakukan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas
langkah pertama yang harus diperhatikan adalah guru harus mengetahui
karakter peserta didik yang akan diajarnya. Setelah mengetahui karakter
peserta didik dengan berbagai pendekatan, metode, strategi yang
menyenangkan dan melakukan inovasi-inovasi dalam proses kegiatan belajar
mengajar. Selanjutnya guru merencanakan penyampaian materi dengan
berbagai metode atau strategi yang tepat dan menarik. Guru juga harus mampu
mengambil keputusan secara mandiri terutama dalam berbagai hal yang
berkaitan dengan pembelajaran dan pembentukan kompetensi serta bertindak

sesuai dengan kondisi peserta didik, dan lingkungannya.

® Sulistiorini, Evaluasi Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, (Yogyakarta:
Teras, 2009), hal. 33



Jadi, guru harus mampu bertindak dan mengambil keputusan secara
cepat, tepat waktu dan tepat sasaran berkaitan dengan masalah pembelajaran.
Salah satu usaha yang dapat dilakukan guru untuk mengatasi kurangnya
keberhasilan belajar peserta didik adalah mencari sumber kesulitan belajarnya
dan biasanya yang menjadi salah satu faktor kesulitan anak adalah strategi dan
metode pembelajaran guru yang tidak bisa diterima oleh peserta didik dan
berkesan kurang menarik.

Sedangkan yang dimaksud dengan guru professional adalah guru yang
mempunyai keahlian khusus sehingga dapat mengembangkan keahliannya
tersebut disertai dengan visi yang tepat dan diiringi dengan inovasi.” Tetapi
dalam proses pembelajaran selama ini sebatas upaya yang dilakukan guru
kepada peserta didik adalah peran guru sebagai fasilitator yang menjadikan
peserta didik hanya mampu menyelesaikan soal-soal yang ada sehingga
pembelajaran yang berlangsung kurang bermakna bagi peserta didik.

Apapila hal ini tidak ditanggapi dan dibiarkan terus-menerus maka
mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. Dari
berbagai masalah yang terjadi, sesuatu yang diperlukan adalah tindakan
perubahan yang harus dilakukan oleh guru. Salah satu hal penting yang harus
dilakukan oleh guru dengan mengubah mindset yang dimiliki agar mampu
menjalankan tugas pendidikan dengan lebih baik. Proses pembelajaran seperti
itu pada guru di SD masih menemui beberapa kelemahan. Kelemahan tersebut

bisa dilihat pada saat berlangsungnya proses pembelajaran di kelas.

" Ibrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2008), hal.6



Adapun hal yang dilakukan guru terhadap pembelajaran yaitu dengan
memberikan berbagai inovasi dan variasi dalam pembelajaran. Selain itu guru
harus mampu memilih metode, strategi dan media yang sesuai dengan kondisi
dan suasana kelas. Jumlah anak juga mempengaruhi penggunaan media.
Metode merupakan salah satu cara yang digunakan oleh guru dalam proses
belajar mengajar untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan intruksional adalah
pedoman yang mutlak dalam pemilihan metode. Dalam perumusan tujuan,
guru perlu merumuskannya dengan jelas dan dapat diukur. Dengan begitu
mudahlah bagi guru menentukan metode bagaimana yang dipilih guna
menunjang tercapainya tujuan yang telah dirumuskan tersebut.®

Hal utama yang perlu diperhatikan pendidik sebelum melaksanakan
kegiatan pembelajaran adalah pendidik harus mengetahui karakter anak didik
(peserta didik) yang akan diajarnya. Perlu kita ketahui bahwa kemampuan
antara peserta didik satu dengan yang lainnya itu berbeda-beda. Terlebih ketika
menyampaikan materi  pembelajaran bermakna yang membutuhkan
pengetahuan, pengalaman dan praktik langsung, seperti halnya materi-materi
dalam IImu Pengetahuan Sosial (IPS).

Materi dalam Illmu Pengetahuan Sosial (IPS) termasuk pembelajaran
yang kontekstual. Dalam arti pembelajarannya berhubungan dengan peristiwa
atau kejadian sehari-hari. Sehingga peserta didik membutuhkan pembelajaran
secara langsung melalui pengalaman, pengetahuan, dan penerapan belajar

secara nyata yang dapat memperjelas apa yang disampaikan oleh pendidik

8 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:PT Rineka
Cipta, 2010), hal. 73



(quru). Sehingga materi pelajaran lebih cepat dipahami dan mudah dimengerti
oleh peserta didik.

Pelaksanaan belajar mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah
selama ini, proses pembelajarannya lebih sering diartikan sebagai pendidik
menjelaskan materi pelajaran dan peserta didik mendengarkan secara pasif.
Sehingga materi yang disampaikan oleh pendidik kurang mengena dalam diri
peserta didik dan tidak dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama. Terlebih
kemampuan menangkap materi pelajaran IPS pada setiap masing-masing
peserta didik berbeda-beda.

Berdasarkan pengamatan terhadap peserta didik dan wawancara dengan
guru mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas 111 di M1 Al-Hidayah
Sono Papar Kediri pada hari Senin 30 Oktober 2015, terdapat beberapa kendala
yang dihadapi dalam proses pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS), salah
satunya adalah beberapa peserta didik ada yang mempunyai mesin kecerdasan
yang berbeda dalam menangkap dan memahami materi pelajaran.

Dalam hasil wawancara bersama peserta didik sebelum adanya tindakan,
sebagian peserta didik mengaku sulit menalar materi yang disampaikan oleh
pendidik. Ketika menyampaikan materi terlalu cepat, sehingga menyebabkan
kurangnya pemahaman peserta didik terhadap penjelasan materi yang
disampaikan oleh pendidik (guru). Kondisi tersebut disebabkan oleh beberapa
hal, diantaranya yaitu: (1) Peserta didik kurang memperhatikan materi yang
disampaikan karena merasa bosan dengan model pembelajaran yang lebih

banyak didominasi oleh guru, sehingga mempengaruhi KKM hasil belajar yang



telah ditentukan. (2) Dalam proses belajar mengajar selama ini hanya sebatas
pada upaya menjadikan peserta didik mampu dan terampil mengerjakan soal-
soal yang ada sehingga pembelajaran yang berlangsung kurang bermakna dan
terasa membosankan serta peserta didik kesulitan dalam menghubungkan
materi dengan peristiwa sehari-hari.

Hal ini, apabila dibiarkan terus menerus akan mengakibatkan tidak
tercapainya tujuan pembelajaran seperti yang diharapkan. Peserta didik yang
memiliki kemampuan dan kecerdasan berbeda juga akan tetap memiliki hasil
belajar yang cenderung stagnan. Sebagaimana peneliti temukan di Ml Al-
Hidayah Sono Papar Kediri khususnya, seperti yang dipaparkan oleh guru mata
pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas 111 :

“Dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagian anak ada yang

memiliki mesin kecerdasan berbeda dari teman lainnya, sehingga dapat

mempengaruhi kemampuan memahami materi dan hasil belajarnya.
Apalagi pendidik kadang juga terbatas oleh waktu yang tidak cukup.”9

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di MI Al-Hidayah
Sono Papar Kediri, terdapat suasana proses pembelajaran konvensional dalam
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) peserta didik kelas Ill, suasana kelas
masih berpusat pada guru, strategi yang digunakan masih demonstrasi,
ceramah dan belum pernah menggunakan strategi Contextual Teaching and
Learning (CTL).*

Hal tersebut jika terlalu lama dibiarkan, bisa menyebabkan peserta didik

menemui masalah dalam kehidupan nyata, lebih jauh lagi peserta didik kurang

% Wawancara dengan guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas 111 M1 AL-
Hidayah Papar Kediri, tanggal 30 Oktober 2015.

'® Observasi Guru Mata Pelajaran IPS 111 di M1 Al-Hidayah Sono Papar Kediri pada tanggal
30 November 2015



mampu mengimplementasikan materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
dalam kehidupan sehari-hari.

Berhubungan dengan hal tersebut, maka dalam melaksanakan
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) guru juga membutuhkan
pengetahuan, penerapan, dan pemahaman melalui pengalaman secara nyata
dalam menghubungkan materi pelajaran kegiatan jual beli. Dan harapannya
akan dapat dilihat kondisi akhir peserta didik dapat meningkat. Mempengaruhi
hasil belajar mereka dengan upaya guru dapat menggunakan pembelajaran
yang mulanya konvensional menjadi pembelajaran kontekstual sehingga
peserta didik mampu menyelesaikan masalah dalam kehidupan nyata. Proses
pembelajaran lebih menarik tentunya peserta didik lebih antusias mengikuti
proses pembelajaran.

Untuk itu, dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) juga
membutuhkan pengetahuan, penerapan, dan pemahaman melalui pengalaman
secara nyata. Salah satunya, yaitu dengan menggunakan strategi Contextual
Teaching and Learning (CTL) agar dapat mempermudah peserta didik dalam
memahami materi pelajarannya, peserta didik menjadi aktif, semangat dan
hasil belajar peserta didik akan meningkat.

Berdasarkan pemaparan di atas penulis mengambil judul dari penelitian
tindakan kelas, “Penggunaan Strategi Pembelajaran Contextual Teaching And
Learning (CTL) Dalam Meningkatkan hasil belajar IPS peserta didik Kelas 111

MI Al-Hidayah Sono Papar Kediri Tahun Ajaran 2015/2016”.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah :

1. Apakah penggunaan Strategi Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) mata pelajaran IPS pada pokok bahasan kegiatan jual beli
dapat meningkatkan semangat peserta didik kelas 111 MI Al-Hidayah Sono
Papar Kediri Tahun Ajaran 2015/2016?

2. Apakah penggunaan Strategi Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPS pokok
bahasan kegiatan jual beli pada peserta didik kelas Il M1 Al-Hidayah Sono
Papar Kediri Tahun Ajaran 2015/2016?

C. Tujuan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui semangat belajar dengan penggunaan strategi
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran
IPS dengan pokok bahasan kegiatan jual beli peserta didik kelas 111 M1 Al-
Hidayah Sono Papar Kediri Tahun Ajaran 2015/2016.

2. Untuk mendeskripsikan pencapaian hasil belajar peserta didik dengan
penggunaan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
pada mata pelajaran IPS pokok bahasan kegiatan jual beli pada peserta didik
kelas 111 MI Al-Hidayah Sono Papar Kediri Tahun Ajaran 2015/2016.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan masalah penelitian dan tujuan penelitian yang dikemukakan

di atas, hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:
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1. Secara teoritis
Hasil dari penelitian ini secara teoritis diharapkan dapatmemberikan
sumbangan untuk memperkaya khazanah ilmiah, khususnya tentang
penggunaan strategi pembelajaran Contextual Teaching And Learning
(CTL) pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) pokok bahasan
kegiatan jual beli dalam meningkatkan hasil belajar.
2. Secara praktis
a. Bagi Kepala MI Al-Hidayah Papar Kediri
1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar pengambilan kebijaksanaan
dalam hal proses belajar mengajar.
2) Sebagai acuan dalam menyusun progam pembelajaran bagi madrasah
3) Sebagai motivasi untuk menyediakan sarana dan prasarana madrasah
untuk terciptanya pembelajaran yang optimal.
b. Bagi para guru MI Al-hidayah Papar Kediri
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk upaya
meningkatkan prestasi belajar peserta didik
2. Mempermudah bagi guru untuk menyampaikan bahan ajar di kelas
3. Meningkatkan pemahaman materi kepada peserta didik
c. Bagi peneliti lain
Bagi peneliti yang mengadakan penelitian sejenis, hasil penelitian
dapat digunakan untuk menambah wawasan tentang meningkatkan mutu
pendidikan melalui pengembangan Strategi Pembelajaran Contextual

Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran di sekolah/madrasah.
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e. Bagi perpustakaan IAIN Tulungagung
Sebagai bahan koleksi dan referensi supaya dapat digunakan sebagai
sumber belajar atau bacaan buat mahasiswa lainnya.
f. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi untuk memperdalam dan
memperluas ilmu pengetahuan di bidang pendidikan serta digunakan
sebagai acuan untuk mengadakan penelitian serupa lebih lanjut.
E. Hipotesis Tindakan
Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar dan mungkin salah, dan
akan diterima jika ada fakta-fakta yang membenarkannya. Hipotesis
merupakan jawaban bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian
sampai terbukti pada data yang terkumpul.
Adapun rumusan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
“Jika pembelajaran dilakukan dengan menggunakan Strategi Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan baik, maka semangat dan
hasil belajar 1lmu Pengetahuan Sosial (IPS) materi kegiatan jual beli peserta
didik Kelas 11l MI Al-Hidayah Sono Papar Kediri akan meningkat.”
F. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Pembelajaran
llmu Pengetahuan Sosial Penggunaan
(IPS) Strategi

Strategi
Contextual
Teaching and
Learning

[ Meningkat ] [ Hasil Belajar ]

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi yang akan disusun
nantinya, maka peneliti memandang perlu mengemukakan sistematika
pembahasan skripsi. Skripsi ini nanti terbagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai
berikut :
Bagian awal, terdiri dari: 1) Halaman sampul depan; 2) Halaman Judul;
3) Halaman Persetujuan; 4) Halaman Pengesahan; 5) Halaman Motto; 6)

Halaman Persembahan; 7) Halaman Kata Pengantar; 8) Halaman Daftar Isi; 9)
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Halaman Daftar Tabel; 10) Halaman Daftar Gambar; 11) Halaman Daftar
Lampiran; 12) Halaman Abstrak.

Bagian inti terdiri dari: Bab | Pendahuluan terdiri dari dari : 1) Latar
Belakang Masalah.; 2) Rumusan Masalah; 3) Tujuan Penelitian; 4) Manfaat
Penelitian; 5) Hipotesis Tindakan; 6) Kerangka Pemikiran; 7) Sistematika
Penulisan Skripsi. Bab Il Kajian Pustaka terdiri dari dari: 1) Kajian Strategi
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning; 2) Kajian Belajar dan
Pembelajaran; 3) Kajian Hasil Belajar; 4) Kajian llmu Pengetahuan Sosial; 5)
Kajian Materi; 6) Implementasi Strategi Pembelajaran Contextual Teaching
and Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS; 7) Penelitian terdahulu.
Bab 1l Metode Penelitian terdiri dari : 1) Jenis Penelitian; 2) Lokasi
Penelitian; 3) Kehadiran Peneliti; 4) Data dan Sumber Data; 5) Teknik
Pengumpulan Data; 6) Teknik Analisis Data; 7) Indikator Keberhasilan; 9)
Tahap-Tahap Penelitian: A. Pra Tindakan. B. Tindakan (Perencanaan,
Pelaksanaan, Pengamatan, Refleksi). BAB IV Paparan Hasil Penelitian terdiri
dari : 1) Deskripsi Hasil Penelitian (Paparan Data (tiap siklus); 2) Temuan
Penelitian); 3) Pembahasan hasil Penelitian. BAB V Penutup terdiri dari : 1)
Simpulan; 2) Rekomedasi/Saran.

Bagian akhir terdiri dari dari : 1) Daftar rujukan; 2) Lampiran-lampiran;

3) Surat pernyataan keaslian tulisan dan 4) Daftar riwayat hidup.



